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ABSTRAK 

Batang brotowali merupakan salah satu tanaman obat yang cukup dikenal dimasyarakat salah satunya 
sebagai obat penurun kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak batang 

brotowali mempunyai efek dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi glukosa 20% 

dan menentukan konsentrasi yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar glukosa darah pada mencit.Pada 

penelitian ini digunakan 15 ekor mencit yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan, dimana tiap perlakuan terdiri 

dari 3 ekor. Kelompok 1 diberi Natrium Carboxy Methyl Cellulosa 1% b/v sebagai kontrol negatif, kelompok II, 

III, dan IV diberi ekstrak batang brotowali berturut-turut dengan konsentrasi 5% b/v, 7,5% b/v, dan 10% b/v, 

serta kelompok V diberi metformin 0,002% b/v sebagai kontrol positif yang telah disuspensikan dalam larutan 

Na CMC, lalu diukur glukosa darahnya dengan menggunakan glukometer setelah 15 menit selama 1,5 jam 

berturut-turut . hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak batang brotoiwali dengan konsentrasi 5%, 

7,5%dan 10% dapat menurunkan kadar glukosa darah. 

Kata kunci : Glukosa Darah, Batang brotowali, Mus musculus, 

PENDAHULUAN 

Tanaman brotowali (Tinospora crispa L) dikenal 

oleh masyarakat luas sebagai jamu yang memiliki 

rasa pahit. Tanaman ini merupakan tanaman liar 

yang sering ditanam oleh masyarakat pedesaan 

sebagai tanaman obat. Di Amerika, India, Vietnam, 

Thailand, Malaysia dan Indonesia. Secara 

etnobotani bagian tanaman yang dapat digunakan 

yaitu daun untuk mengobati rematik; batang 

digunakan untuk menstimulasi sekresi empedu, 

diuretik, penyakit kulit, antidiabetes antipiretik, 
antimalaria, diare, memperbaiki sistem pencernaan; 

kombinasi batang dan akar digunakan untuk 

penawar racun; buah untuk mengobati penyakit 

kuning dan rematik; dan kulit batangnya digunakan 

untuk antialergi, antispamodik dan antilepra 

(Choundary N et al.,2013). 

Penggunaan obat herbal secara tradisional dalam 

mengobati DM sudah lama dilakukan oleh 

masyarakat di dunia, namun sangat sedikit spesies 

yang yang dimanfaatkan secara modern. Secara 

empiris tanaman brotowali (Tinospora crispa L.) 

sudah lama dimanfaatkan oleh masyarakat di desa 
Tumbu kel. Sapaya kab. Gowa sebagai obat 

diabetes, bagian yang digunakan adalah batang 

brotowali yang diolah dengan cara merebus batang 

brotowali sebanyak 6-10 cm  dengan air sabanyak 3 

gelas air sampai menjadi 2 gelas. Secara ilmiah, 
batang brotowali (Tinospora crispa L.) telah 
dibuktikan memiliki efek antidiabetes (Andriyani A, 
2011) dan ( Jaya, 2015), sebagai analgetik (Septian, 
2016), sebagai anti bakterial (Zakaria et al., 2006), 

dan anti hiperglikemik (Noor & Ashcruft, 1998). 

 

Penelitian ini bertujuan  Untuk mengetahui 

efektivitas   ekstrak     etanol       batang     brotowali  

(Tinospora crispa L.) terhadap penurunan kadar 
glukosa darah pada mencit (Mus musculus). 

 

METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian ini menggunakan 

eksperimen laboratorium yaitu untuk mengetahui 

efektivitas penurunan kadar glukosa darah Ekstrak 

Etanol Batang Brotowali (Tinospora crispa L.) pada 

hewan uji Mencit (Mus musculus). 

Subyek dan lokasi penelitian 

 Hewan uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mencit    (Mus musculus) 
dewasa, dengan bobot badan 20-30 gram,. Pengujian 

penurunan kadar glucosa  darah ekstrak etanol 

batang Brotowali pada mencit dilakukan di 

laboratorium Farmakologi Akademi Farmasi 

Yamasi Makassar. 

Penentuan jumlah sampel 

Digunakan sebanyak 15 ekor yang dibagi dalam 5 

kelompok perlakuan, tiap kelompok terdiri dari 3 

ekor mencit (Mus musculus) yang telah 

dikarantinakan sebelum dilakukan pengujian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

efek ekstrak batang Brotowali (Tinospora crispa L.) 

sebagai penurunan kadar glukosa darah terhadap 

terhadap mencit (Mus musculus) diperoleh hasil 

seperti yang terlihat pada tabel berikut. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Data hasil pengujian dengan kontrol negative Na.CMC sebagai       penurunan kadar glukosa 

darah  terhadap (Mus musculus). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Data hasil pengujian dengan ekstrak batang brotowali 5% sebagai penurunan kadar glukosa darah  

terhadap (Mus musculus). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Data hasil pengujian dengan ekstrak batang brotowali 7,5%  sebagai penurunan kadar glukosa darah  

terhadap (Mus musculus). 

 

 

Per 

lakuan 
Replikasi 

Kadar glukosa darah 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 

 

 

 

Na. 

CMC 

1 163 178 177 176 180 179 

2 64 156 145 127 150 145 

3 74 159 150 152 150 152 

Jumlah 301 493 470 455 480 476 

Rata-rata 100,3 164,3 157,3 151,6 160 158,6 

Rata-rata  148,68 mg/dl 

 

Perlakuan 

 

Replikasi 

Kadar glukosa darah 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 

 

 

Ekstrak batang 

brotowali 5% b/v 

1 63 166 32 36 40 42 

2 39 101 55 68 53 51 

3 107 235 138 110 92 90 

Jumlah 209 502 225 214 185 183 

Rata-rata 69,6 167,3 75 71,3 61,6 52,3 

Rata-rata  84,3 mg/dl 

 

Perlakuan 

 

Replik

asi 

Kadar glukosa darah 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 

 

 

Ekstrak 

batang 

brotowali 

7,5% b/v 

1 89 120 118 95 81 79 

2 49 127 108 44 45 45 

3 96 147 137 96 98 97 

Jumlah 234 394 363 235 224 221 

Rata-

rata 
78 131,3 121 78,3 

74,

6 
73,6 

Rata-

rata  
92,8 mg/dl 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Data hasil pengujian ekstrak batang brotowali 10% sebagai penurunan kadar glukosa darah mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Data hasil pengujian dengan kontrol positif (metformin) sebagai penurunan kadar glukosa darah  terhadap 
(Mus musculus). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 

 

Replik

asi 

Kadar glukosa darah 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 

 

 

Ekstrak 

batang 

brotowali 

10% b/v 

1 82 106 74 59 55 52 

2 51 115 92 69 57 57 

3 64 193 173 58 80 48 

Jumlah 197 414 339 186 192 157 

Rata-

rata 
65,6 138 113 62 64 52,3 

Rata-

rata  
82,48 mg/dl 

 

Perlakuan 

 

Replik

asi 

Kadar glukosa darah 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 

 

 

Suspensi 

metformin 

1 46 125 66 58 60 60 

2 45 102 70 50 45 44 

3 50 253 82 56 45 42 

Jumlah 141 480 212 164 150 146 

Rata-

rata 
47 160 70,6 54,6 50 48,6 

Rata-

rata  
71,8 mg/dl 



 

Diagram 1. Jumlah penurunan kadar glukosa darah  

pada pemberian Na CMC. 

 

 

Diagram 2. Jumlah penurunan kadar glukosa darah  

pada pemberian   Ekstrak etanol batang brotowali 

5% b/v 

 

 

Diagram 3. Jumlah penurunan kadar glukosa darah  

pada pemberian ekstrak etanol batang brotowali 

7,5% b/v 

 

 

Diagram 4. Jumlah penurunan kadar glukosa darah  

pada pemberian Ekstrak Etanol Batang Brotowali 

10% b/v 

 

 

Diagram 5. Jumlah penurunan kadar glukosa darah  

pada pemberian Metformin (kontrol positif) 

 

 

Diagram 6. Grafik Penurunan Kadar Glukosa Darah  

Keterangan : 

BI  : Kadar glukosa darah puasa 

B2 : Kadar glukosa darah awal induksi 

B3 : Kadar glukosa darah 45 menit 

B4 : Kadar glukosa darah 60 menit 

B5 : Kadar glukosa darah 75 menit  

B6 : Kadar glukosa darah 90 menit 

 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

pemberian dosis ekstrak etanol batang brotowali 

5%, 7,5%, dan 10% serta suspensi metformin 

memperlihatkan efek sebagai penurun kadar glukosa 

darah, hal tersebut menunjukkan dalam bentuk 

diagram bahwa penurunan kadar glukosa darah 

Na.CMC sebanyak 148,68 mg/dl (hasil rata-rata 

penurunan kadar glukosa darah ditunjukkan pada 

tabel 2), konsentrasi ekstrak etanol batang brotowali 

5% sebanyak 84,3 mg/dl (hasil rata-rata penurunan 
kadar glukosa darah ditunjukkan pada tabel 3), 

konsentrasi ekstrak etanol batang brotowali 7,5% 

sebanyak 92,8 mg/dl (hasil rata-rata penurunan 

kadar glukosa darah ditunjukkan pada tabel 4) 

konsentrasi ekstrak etanol batang brotowali 10% 

sebanyak 82,48 mg/dl (hasil rata-rata penurunan 

kadar glukosa darah ditunjukkan pada tabel 5) dan 

kontrol positif metformin sebanyak 71,8 mg/dl 

(hasil rata-rata penurunan kadar glukosa darah 
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ditunjukkan pada tabel 6). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perlakuan setelah pemberian 

ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora crispa 

L.) dan kontrol positif metformin memberikan efek 

penurun kadar glukosa darah yang bermakna di 

bandingkan dengan kontrol negatif Na.CMC. 

Menurut penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Jaya , 2015 menunjukkan bahwa teh 

batang brotowali (Tinospora crispa L.) dalam 

konsentrasi 10% sampai 20% mempunyai efek anti 

diabetes. Sedangkan dalam  penelitian ini ekstrak 

etanol batang brotowali (Tinospora crispa L.) 

dengan konsentrasi 5% b/v, 7,5%b/v dan 10% b/v 
juga mempunyai efek terhadap penurunan kadar 

glukosa darah dan efek penurunan kadar glukosa 

darah yang tertinggi adalah 10%. 

Pada penelitian ini konsentrasi 5% lebih 

efektif dibandingkan dengan konsentrasi 7,5% hal 

ini disebabkan karena pada kelompok mencit yang 

diinduksi ekstrak 7,5% ada beberapa yang telah 
mengalami kenaikan kadar glukosa darah sebelum 

penelitian dilakukan. Adapun faktor-faktor 

kesalahan yang dapat terjadi pada saat penelitian 

disebabkan karena alat dan peralatan yang tidak 

memadai dan faktor dari peneliti itu sendiri. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora 

crispa L.) dengan konsentrasi 5% b/v, 7,5% b/v dan 

10% b/v mempunyai efektivitas terhadap  

penurunan kadar glukosa darah pada mencit  (Mus 

musculus). Dan nilai tertinggi diperoleh pada 

konsentrasi 10% b/v. 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang formulasi sediaan ekstrak batang brotowali 

untuk menurunkan kadar glucose darah pada 

manusia.  
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